BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Non Perfoming Financing terhadap Return On Equity pada
Bank Mega Syariah
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil pengujian data yang
penguji lakukan bahwa, Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh
signifikan negatif terhadap Return On Equiti Bank Mega Syariah. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif antara NPF dan ROE, hal
ini menunjukan dimana semakin besar tingkat NPF maka tingkat ROE akan
menurun. Dari hasil uji secara statistik menunjukan bahwa Uji t dari NPF dan
ROE vyaiu taraf signifikansi untuk NPF sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari
0,05 dan untuk nilai thitung Sebesar -4,183 dan menunjukan nilai thiung lebih besar
dari taner yaitu 1.708. Selain uraian tersebut, hal ini terbukti pada triwulan
pertama tahun 2009, triwulan pertama saat posisi NPF tinggi maka ROE pada
Bank Mega Syariah tersebut rendah dan di triwulan kedua tahun 2009 ROE
mengalami kenaikan dan NPF mengalami penurunan begitupun di triwulan
sesudahnya.
Merurut teori yang dikemukakan oleh Mahmoeddin faktor-faktor
terjadinya kredit bermasalah tidak dapat dihindari mengingat adanya saling

berkaitan sehingga mempengaruhi kegiatan usaha pada bank.*® Menurut
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Dendawijaya, untuk menghindari terjadinya resiko NPF bank seharusnya
tetap melakukan kebijakan pemberian pembiayaan dengan prosedure yang
berhati-hati.!*

Hasil dari penelitian ini didukung oleh Teori yang dikemukakan
oleh Firdaus dan Ariyanti, yang menyatakan bahwa kegiatan kegiatan
menyalurkan kredit oleh bank megandung resiko (credit risk) yang dapat
mempengaruhi kesehatan dan keberlangsungan usaha bank, likuiditas,
rentabilitas, (profitabilitas), serta solvabilitas bank sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan atau kegagalan dalam pengelolaan kredit bank yang juga
secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi perekonomian
suatu negara.'®® Dengan kata lain menurut Firdaus dan Ariyanti NPF
memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROE.

Hasil pengujian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputri (2016)'®' yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif
terhadap ROE. Berpengaruh negatif karena setiap kredit bermasalah yang
dialami oleh bank maka akan mempengaruhi nilai dari keuntungan dari
bank sehingga nilai ekuitas akan menurun jika kredit bermasalah mengalami
kenaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) juga menunjukan
bahwa NPF perbankan Syariah juga berpengaruh signifikan dan bernilai

negatif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh

hal.4
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variabel NPFF terhadap ROE adalah negatif.'®?> Kondisi ini mengandung
arti bahwa semakin tinggi nilai NPF perbankan syariah makaa
mengakibatkan semakin rendah ROE perbankan Syariah, begitupun
sebaliknya jika nilai variabel NPF rendah maka ROE perbankan syariah
akan naik.
. Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Return On Equity Pada
Bank Mega Syariah

Hasil penelitian ini yaitu Financing To Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh signifikan Positif terhadap Return On Equiti Bank Mega
Syariah. Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengujian data,
yaitu, menunjukan adanya hubungan positif antara FDR dan ROE. Dari
hasil uji secara statistik menunjukan hasil uji t bahwa taraf signifikansi
sebesar 0,039 dan lebih kecil dari pada 0.05, dan nilai thiung Sebesar 2.202
yang berarti lebih besar dari twner 1.708. Hal ini menunjukan dimana
semakin besar tingkat FDR maka tingkat ROE akan mengalami peningkatan
juga. Hal ini terbukti 2010 triwulan pertama bulan maret FDR mengalami
kenaikan sebesar 92,43% dan ROE juga mengalami kenaikan sebesar
65,27% di triwulan berikutnya bulan juni FDR menurun ROE juga menurun
selain itu, seperti halnya tahun 2012 triwulan pertama, kedua dan ketiga
posisi FDR naik dan turun maka ROE pun juga demikian.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh

Dendawijaya, yaitu semakin besar FDR maka semakin Baik pula bank
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menjalankan fungsi intermediasinya.'®® Modal yang berasal dari pinjaman
(Dana Pihak Ketiga) mengharuskan bank untuk memberikan bagi hasil
sebesar presentase tertentu sesuai ketetapan yang telah dibuat. Dengan
adanya kewajiban tersebut, maka bank harus menyalurkan modal tersebut
dalam pembiayaan secara produktif. sehingga dari pembiayaan tersebut
bank aka mendapat bagi hasil dari pembiayaan yang disalurkan dalam
bentuk modal kerja atau investasi.

Selain teori dari Dendawijawa, hasil penelitian ini juga di dukung
oleh teori yang dikemukakan oleh Abdullah. Menurut teori yang di
ungkapkan Abdullah, Uang tunai yang dimiliki bank bisa bersumber dari
modal sendiri maupun sumber-sumber lain dan sewaktu waktu dapat ditarik
kembali baik secara keseluruhan maupu secara berangsur angsur,
selanjutnya berdasarkan pada peran bank sebagai perantara keuangana
(Financial Intermediary) dana tersebut disalurkan kembali kepada
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit atau alternative lainya.
Berdasarkan uraian tersebut maka operasional bank bertujuan mendapatkan
keuntungan dari selisish bungaa pinjaman kepada debitur dengan suku
bunga simpanan yang dibayarkan kepada masyarakat sebagai nasabah yang
menyimpan dananya kepada bank. Selisih bunga yang diterima sebagai

keuntungan bank itu disebut spread.*®*
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Kasmir, FDR merupakan faktor penting dalam kelancaran usaha perbankan.
Karena rasio tersebut merupakan alat pengukur likuiditas bank yang
merupakan kepercayaan masyarakat terhadap kekayaan dan kelancaran
usaha bank. Dana yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang digunakan
untuk modal kerja maupun investasi, dari pemiliki usaha sendiri ataupun
modal pinjaman.'®® Dari argumentasi dari Kasmir dapat dijelaskan bahwa
hasil laba dari pembiayaan digunakan untuk kelancaran usaha, baik itu
untuk modal kerja maupun investasi dari pemilik usaha sendiri ataupun
pinjaman. Sehingga dengan kata lain FDR memiliki pengaruh positif
terhadap ROE.

Dari beberapa teori diatas dapat dijelaskan bahwa semakin besar
FDR maka semakin besar tingkat ROE. Dengan semakin besar FDR berarti
semakin besar ekspansi pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Dengan
semakin besar ekspansi pembiayaan suatu bank maka akan berpengaruh
terhadap tingginya profitabilitas (ROE).

Hasil penelitian ini juga didukung atas penelitian yang dilakukan
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Dalam penelitian Saputri (2016)
penelitianya menggunakan LDR karena saputri menggunakan bank
konvensional, dalam penelitian yang dilakukan saputri LDR berpengaruh

positif terhadap ROE pada Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia.'®® Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016), dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni variabel FDR berpengaruh positif
terhadap ROE. Penelitian yang dilakukan oleh Rafelia dan Ardyanto (2014),
dalam peelitiannya FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE.
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
menunjukan bahwa FDR memiliki pengaruh Positif terhadap ROE, yang
artinya bahwa semakin tinggi nilai FDR perbankan syariah maka
menngakibatkan semakin tinggi ROE perbankan syariah. Begitupun

sebaliknya, jika nilai FDR rendah maka ROE juga rendah.

. Pengaruh BOPO terhadap Return On Equity pada Bank Mega Syariah

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operaasional (BOPO) berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Return On Equity Bank Mega Syariah. Berdasarkan hasil
pengujian data, Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif
antara BOPO dan ROE, hal ini menunjukan dimana semakin besar tingkat
BOPO maka tingkat ROE akan mengalami penurunan namun penurunan
tidak signifikan. Nilai signifikansi sebesar 0,064 lebih besar dari pada 0,05
sehingga, Dan thitung -1,959 lebih besar daripada 1,708. Hal ini terbukti pada
triwulan pertama tahun 2009 triwulan pertama saat posisi BOPO tinggi

maka ROE pada Bank Mega Syariah tersebut mengalami penurunan dan di
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triwulan kedua tahun 2009 ROE mengalami kenaikan dan FDR mengalami
kenaikan begitupun di triwulan sesudahnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Siamat, BOPO sering digunakan mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Dengan demikian meningkatnya BOPO maka efisiensi perbankan akan
menurun. Kenapa BOPO dapat menjadi penilaian efisiensi perbankan
karena nilai BOPO diperoleh dari biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Jadi, apabila BOPO tinggi otomatis nilaai biaya operasional
bank tersebut besar dan pendapatan akan rendah.'®” Besarnya BOPO dapat
diperoleh dari biaya dana yang dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga
dari penanaman dana. Oleh karena itu, BOPO berpengaruh secara negatif
terhadap ROE. Hubungan negatif antara BOPO dan ROE ini berarti adanya
pengaruh berbanding terbalik artinya jika BOPO mengalami kenaikan maka
ROE mengalami penurunan.

Hasil dari penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Saputri (2016)'%, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Saputri BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROE. Hal ini dapat
diartikan bahwa jika variabel BOPO mengalami kenaikan maka variabel
ROE akan mengalami penurunan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni

(2016), menyatakan bahwa ada pengaruh negatif variabel BOPO secara
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parsial dan signifikan terhadap ROE.%° Penelitian yang dilakukan oleh Wati
(2015), dalam penelitiannya BOPO berpengaruh Negatif dan signifikan
terhadap ROE.!® Sehingga, berdasarkan penelitian-penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya dapat diartikan bahwa pengaruh
yang diberikan oleh variabel BOPO terhadap ROE adalah negatif. Kondisi
ini mengandung arti bahwa semakin tinggi nilai BOPO perbankan syariah
maka mengakibatkan semakin rendah ROE perbankan syariah. Begitupun
sebaliknya semakin rendah BOPO maka ROE akan mengalami
peningkatan.
. Pengaruh Net Interest margin terhadap Return On Equity pada Bank
Mega Syariah

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif
antara NIM dan ROE Bank Mega Syariah, hal ini menunjukan jika variabel
NIM mengalami kenaikan maka ROE akan mengalami kenaikan, Begitupun
sebaliknya. Berdasarkan pada hasil pengujian data dalam penelitian ini,
secara parsial diperoleh nilai thitung Sebesar 4,025. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 lebih kecil dari pada taraf signifikansi 0,05 jadi Hipotesis
teruji atau Ho ditolak dan Ha diterima sehingga secara statistik NIM
berpengaruh terhadap ROE. Dan thiung Sebesar 4,025 lebih besar daripada
nilai twaner 1,708 sehingga hipotesis teruji atau Ho ditolak dan Ha diterima

yaitu secara statistik NIM berpengaruh secara positif terhadap ROE Bank
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Mega Syariah. Variabel NIM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Return On Equity Bank Mega Syariah. Hal ini terbukti dengan NIM dan
ROE pada Bank Mega Syariah pada maret, juni, september, desember pada
tahun 2009 dan 2013, serta maret, juni september pada tahun 2016. Jika
NIM mengalami kenaikan maka ROE akan mengalami penurunan.

Penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Taswan,
NIM adalah ukuran perbedaan bunga yang dihasilkan dan biaya yang di
bayarkan kepada pemberi pinjaman mereka (misal deposito), relatif
terhadap jumlah bunga produktif aset atau dengan kata lain NIM merupakan
perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva
produktif.!’* Menurut Mahardian, NIM digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga
dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat
pendapatan oprasional bank tergantung dalam selisih bunga dari kredit yang
disalurkan. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar NIM yang dicapai
suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas modal sendiri
yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga laba bank (ROE) akan
meningkat. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa NIM berpengruh
positif terhadap ROE.

Selain didukung oleh teori teori diatas. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil dari peneliti terdahulu yaitu, penelitian yang dilakukan oleh

Setyarini (2008), dalam penelitianya NIM berpengaruh secara positif dan
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signifikan terhadap perubahan laba.'’? Penelitian yang dilakukan oleh Wati
(2011), dalam penelitiannya NIM secara parsial berpengaruh signifikan
positif terhadap ROE pada bank-bank Go Public dan bank-bank non Go
Public.!”® Penelitian yang dilakukan oleh Ardyanto (2011), dalam
penelitiannya NIM secara partial berpengaruh positif terhadap ROE
bank.1’* Sehingga, dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dapat diartikan bahwa NIM berpengaruh positif
terhadap ROE. Hal ini menunjukan bahwa jika NIM mengalami kenaikan
maka ROE pada bank akan mengalami penurunan, begitupun sebaliknya
jika NIM pada bank mengalami penurunan maka akan berpengaruh
terhadap penurunan ROE pada suatu bank.
. Pengaruh Posisi Devisa Netto terhadap Return On Equity Bank Mega
Syariah

Hasil penelitian ini yaitu variabel PDN memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Equity pada Bank Mega Syariah.
Berdasarkan pada pegujian data dalam pengujian ini, Hal ini menunjukan
bahwa adanya hubungan antara variabel Posisi Devisa Netto terhadap
Return On Equity. Nilai signifikansi sebesar 0,684 lebih besar dari 0,05. Dan
thiung Sebesar 1792 lebih besar daripada nilai ttabel 1,708 Hal ini
menandakan bahwa jika PDN mengalami kenaikan, maka akan

mempengaruhi tapi tidak signidikan terhadap ROE pada Bank Mega
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Syariah. Hal ini dikarenakan bahwa rasio PDN juga disebabkan oleh
pengaruh kondisi pasar valas, yaitu adanya situasi apresiasi maupun
depresiasi kurs valas. Menurut Kuncoro dan Suhardjono, PDN digunakan
mengendalikan posisi pengelolaan valuta asing karena dalam manajemen
valuta asing fokus pengelolaannya ada pada pembatasan posisi keseluruh
masing-masing mata uang asing serta memonitor perdagangan valuta asing
dalam posisi yang terkendali.}”™

Dengan demikian hasil dari penelitian PDN dengan ROE maka akan
dapat menjadi positif dan bisa menjadi negatif, karena pergerakan kurs yang
tidak pasti. PDN dapat menjadi positif apabila aktiva valas lebih besar
dibanding pasiva valas. Dalam kondisi demikian, ketika nilai tukar
cenderung naik terjadi peningkatan pendapatan valas lebih besar dibanding
dengan peningkatan biaya valas sehingga laba akan meningkat, dan ROE
juga akan mengalami peningkatan. PDN mempunyai negatif terhadap ROE
apabila aktiva valas lebih kecil dibandingkan dengan pasiva valas. Dengan
demikian ketika nilai tukar akan naik, maka terjadi peningkatan pendapatan
valas yang lebih kecil dibndingkan dengan peningkatan biaya valas,
sehingga laba akan menurun dan ROE akan menurun.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyana (2016), dalam penelitiannya PDN berpengaruh secara positif

terhadap ROE pada bank umum swasta Nasional Devisa Go Public.*"® Hal
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ini berarti setiap PDN mengalami kenaikan maka, ROE juga akan
mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya setiap ROE penurunan maka

PDN juga akan mengalami penurunan.

. Pengaruh NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN terhadap Return On Equity
Bank Mega Syariah

Hasil dari penelitian ini adalah variabel-variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap ROE Bank Mega Syariah. Hal ini
dibuktikan berdasarkan pada data dari hasil penelitian ini, Variabel-variabel
independen menunjukan bahwa memiliki pengaruh secara simultan
terhadap return on equity Bank Mega Syariah dengan nilai signifikansi nya
sebesar 0,000 dan taraf signifikansinya sebesar 0,05, yang artinya lebih kecil
dari pada taraf signifikansinya. Dan nilai ftabel sebesar 2,60 (Sumber
lampiran Tabel F) dan nilai Fhitung sebesar 12,935 untuk Fhitung 12,935
lebih besar dari Ftabel 2,60. Hal ini menunjukan adanya pengaruh secara
bersama-sama antara NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN terhadap ROE Bank
Mega Syariah.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardyanto (2012), dalam penelitiannya variabel NPF, FDR, BOPO
berpengaruh bersama-sama terhadap ROE.1” Penelitian yang dilakukan
oleh Hutasuhut (2009), dalam penelitiannya variabel FDR, NPF, BOPO

berpengaruh secara bersama-sama yang signifikan terhadap profitabilitas
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perbankan syariah di Indonesia.!’”® Penelitian yang dilakukan oleh Wati
(2010), menunjukan BOPO, NIM, LDR, NPL memiliki pengaruh bersama-
sama terhadap ROE bank go public dan bank non go public.}’”® Penelitian
yang dilakukan oleh Mulyana (2016), dalam penelitian ini variabel LDR,
NPL, PDN, BOPO memiliki pengaruh bersama-sama terhadap ROE Bank
Umum Swasta Nasional Devisa go public.'® Dari beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat diartikan bahwa variabel NPF, FDR,
BOPO, NIM, PDN memiliki pengaruh yang bersama-sam secara signifikan
terhadap ROE.

Dari hasil penelitian ini variabel NIM memiliki pengaruh paling
besar dari kelima variabel dalam pengaruhnya terhadap ROE Bank Mega
Syariah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Beta yang menunjukan bahwa
variabel NIM memiliki angka paling besar yaitu 5.220. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa NIM yang dikelola manajemen memiliki andil yang besar,
karena selisih margin merupakan salah satu komponen dalam memperoleh

laba.
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